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Abstrak  
Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Biologi masuk kelompok mata pelajaran sains, selain fisika dan kimia yang merupakan mata pelajaran wajib 
bagi kelompok belajar MIA/IPA di SMA.  Biologi sebagai salah mata pelajaran memiliki materi banyak 
uraian pernyataan dibanding mata pelajaran sains lainnya. Model discovery  learning banyak  memberikan 
kesempatan  bagi  para  anak  didik  untuk terlibat  langsung  dalam  kegiatan  belajar, kegiatan  seperti  itu  
akan  lebih membangkitkan  motivasi  belajar,  karena disesuaikan  dengan  minat  dan  kebutuhan mereka  
sendiri. Model pembelajaran menggunakan discovery  learning memberikan aktivitas yang kompleks bagi 
peserta didik.  Untuk menghargai pekerjaan yang dilakukan peseta didik seorang pendidik bisa memberikan 
penghargaan atau reward atas kerja tersebut. Pemberian reward  dalam  pembelajaran  memiliki  implikasi  
yaitu peserta didik  diakui sebagai individu unik yang memiliki kemampuan tertentu dan karakteristik yang  
dapat  dihargai. 
Kata kunci: Biologi, Discovery Learning, Reward 
1. PENDAHULUAN 
Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di jenjang Sekolah Menengah Atas 
(SMA). Biologi masuk kelompok mata pelajaran sains, selain fisika dan kimia yang merupakan 
mata pelajaran wajib bagi kelompok belajar MIA/IPA di SMA.  Biologi sebagai salah mata 
pelajaran memiliki materi banyak uraian pernyataan dibanding mata pelajaran sains lainnya.   
Dari hasil wawancara dengan peserta didik di SMAN 7 padang didapatkan bahwa pembelajaran 
biologi merupakan pembelajaran yang banyak hafalan. Banyak dari peserta didik yang 
mengeluhkan terlalu banyak materi yang harus dibaca dan dihafal.  Hal ini mengakibatkan 
rendahnya aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran.  
Menurut Mulyasa (2002:2 dalam Riyantika. 2016:2) pembelajaran dikatakan berhasil apabila 
semua atau setidaknya sebagian beser peserta didik terlibat aktif, baik fisik, mental, maupun sosial 
dalam proses pembelajran. Belajar adalah berbuat oleh karena itu tidak ada belajar tanpa aktivitas. 
Keaktifan penting dalam pembelajaran sebab pengetahuan, keterampilan, dan sikap tidak dapat 
ditransfer begitu saja tapi dicari, dilakukan dan, diolah sendiri oleh peserta didik terlebih dahulu. 
Pembelajaran biologi pada dasarnya memiliki karakteristik keilmuan yang spesifik  yang  berbeda  
dengan  ilmu  lainnya.  Menurut  Carin  &  Evans  (1990) pembelajaran  sains  (biologi)  
setidaknya meliputi  4  hal,  yaitu:  produk  (content), proses,  sikap  dan  teknologi.  Pembelajaran 
biologi  memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi peserta didik. Lufri  (2007: 2) 
menyatakan  “prinsip  dasar  pembelajaran  adalah  mengembangkan  potensi  peserta didik  yaitu 
kognitif,  afektif,  dan psikomotor.  
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Biologi sebagai salah satu bagian mata pelajaran sebaiknya menggunakan metode pembelajaran 
yang dapat mengembangkan ketiga potensi yaitu kognitif,  afektif,  dan psikomotor. Biologi  tidak  
dapat  diajarkan  hanya  dengan  transfer  pengetahuan  (transfer   knowledge) melalui metode  
ceramah  atau  tanya  jawab  saja,  tetapi  biologi  harus diajarkan  dengan  cara  berproses  
berdasarkan  pengalaman  beraktivitas  melalui pendekatan  pembelajaran  yang  berorientasi  pada  
proses  ilmiah  dengan  metode eksperimen. Seperti  telah dijelaskan  terdahulu bahwa 
keterampilan  ilmiah dalam biologi  berorientasi  pada  pendekatan  keterampilan  proses  dimana  
di  dalamnya terkandung  berbagai  keterampilan  yang  mencakup  setidaknya  delapan  (8) 
kegiatan diantaranya: mengamati (observation), mengelompokkan (classification), menafsirkan  
(interpretation),  meramalkan  (prediction),  mengajukan  pertanyaan (question),  berhipothesis  
(hipothesis),  melakukan  percobaan  (experiment), mengkomunikasikan hasil percobaan 
(communication) (Rustaman, dkk., 2000)  
Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan ketiga potensi itu dapat 
menggunakan model pembelajaran discovery learning. Menurut Borthick dan Jones (2000) dalam 
Widyastuti(2015) menyatakan bahwa dalam pembelajaran discovery, peserta didik belajar untuk 
mengenali masalah, solusi, mencari informasi yang relevan, mengembangkan strategi solusi, dan 
melaksanakan strategi yang dipilih.  
Model discovery  learning banyak  memberikan kesempatan  bagi  para  anak  didik  untuk terlibat  
langsung  dalam  kegiatan  belajar, kegiatan  seperti  itu  akan  lebih membangkitkan  motivasi  
belajar,  karena disesuaikan  dengan  minat  dan  kebutuhan mereka  sendiri. Model pembelajaran 
menggunakan discovery  learning memberikan aktivitas yang kompleks bagi peserta didik.  Untuk 
menghargai pekerjaan yang dilakukan peseta didik seorang pendidik bisa memberikan 
penghargaan atau reward atas kerja tersebut. Pemberian reward  dalam  pembelajaran  memiliki  
implikasi  yaitu peserta didik  diakui sebagai individu unik yang memiliki kemampuan tertentu dan 
karakteristik yang  dapat  dihargai. Reward diberikan sebagai salah satu bentuk motivator  bagi  
siswa  untuk  meraih  hasil  sebaik  mungkin.  Dan  peserta didik  berhak mendapat  hadiah  atau  
pujian  setelah  melakukan  suatu  perbuatan  yang  baik, 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian tindakan kelas dengan judul “ Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Discovery Learning  Disertai pemberian Reward di Kelas XI MIA 1 SMA Negeri 7 Padang. 
2. TINJAUAN LITERATUR  
1. Aktivitas Belajar 
Yamin (2007), keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang 
dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, berfikir kiritis, dan dapat memecahkan 
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.  
Menurut Dierich dalam Hamalik (2005:172) macam-macam aktivitas 
diantaranya adalah: 
a. Kegiatan visual meliputi membaca, melihat gambar, mengamati demonsrasi dan 
mengamati orang lain bekerja.  
b. Kegiatan lisan meliputi mengemukakan fakta atau prinsip, mengajukan pertanyaan, 
member saran, mengemukakan pendapat, wawancara dan diskusi. 
c. Kegiatan mendengarkan meliputi mendengarkan penyajian bahan, diskusi 
kelompok, mendengarkan suatu permainan 
d. Kegiatan menulis meliputi cerita, laporan, membuat laporan rangkuman, 
mengerjakan tes dan mengisi angket. 
e. Kegiatan menggambar membuat grafik, charta, peta dan pola. 
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f. Kegiatan metric meliputi melakukan percobaan, membuat model penyelenggaraan 
permainan. 
g. Kegiatan mental meliputi merenung, mengingat, memecahkan masalah dan 
menganalisis. 
h. Kegiatan emosional meliputi minat, berani, tenang dan lain-lain. 
 
2. Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran Kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang menitikberatkan 
pada pengelompokkan peserta didik dengan tingkat kemampuan akademik yang 
berbeda kedalam kelompok-kelompok kecil. Metode pembelajaran ini dapat diartikan 
sebagai srategi pembelajaran yang terstruktur. Peserta didik diajarkan keterampilan-
keterampilan khusus agar dapat bekerja sama dengan baik dalam kelompoknya, seperti 
menjelaskan kepada peserta didik lain, menghargai pendapat teman, berdiskusi dengan 
teratur, peserta didik yang pandai membantu yang lebih lemah, dan sebagainya 
(Handayani 2007 dalam Ningsih 2009: 9). 
Menurut Riyanto (2010: 266), ada lima prinsip yang mendasari pembelajaran 
kooperatif, yaitu: 
(1) Positive independence artinya adanya saling ketergantungan positif yakni 
anggota kelompok menyadari pentingnya kerjasama dalam pencapaian  
tujuan. 
(2) Face to face interaction artinya antar anggota berinteraksi dengan saling 
berhadapan. 
(3) Individual accountability artinya setiap anggota kelompok harus belajar dan 
aktif memberikan kontribusi untuk mencapai keberhasilan kelompok. 
(4)  Use of collaborative/social skill artinya harus menggunakan keterampilan 
bekerjasama dan bersosialisasi. Agar siswa mampu berkolaborasi perlu  
adanya bimbingan guru. 
(5)  Group processing, artinya siswa perlu menilai bagaimana mereka bekerja 
secara efektif. 
Jika prinsip-prinsip tersebut dapat dilaksanakan secara baik, maka pembelajaran 
kooperatif akan terasa manfaatnya dalam pembelajaran. Beberapa manfaat 
cooperative learning (pembelajaran kooperatif) menurut Nasution (2004:149-151) 
sebagai berikut : 
(1) Mempertinggi kompetensi baik secara kuantitatif dan kualitatif. Hal ini 
terlihat pada: (a) motivasi anak lebih besar karena rasa tanggung jawab 
bersama. (b) kelompok lebih sanggup melihat kekurangan-kekurangan untuk 
segera diperbaiki. (c) dalam kelompok lebih banyak orang yang memikirkan 
solusi permasalahan. 
(2) Keputusan kelompok lebih mudah diterima oleh setiap anggota kelompok 
bila mereka turut memikirkan dan    memutuskan bersama-sama. 
(3) Melalui kerja kelompok dapat dikembangkan perasaan sosial dan pergaulan 
sosial yang baik. 
(4) Dalam kerja kelompok, individu saling membantu, saling mengoreksi 
kesalahan, ada toleransi satu sama lain dan saling meningkatkan minat 
sehingga muncul kebiasaan-kebiasaan positif. 
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3. Model Pembelajaran Discovery Learning  
Discovery  learning merupakan  suatu  model  pemecahan masalah  yang  akan  
bermanfaat  bagi  anak didik  dalam  menghadapi  kehidupannya  di kemudian  hari.  
Penerapan  model  discovery learning  ini  bertujuan  agar  peserta didik  mampu 
memahami materi  pelajaran  dengan  sebaik  mungkin  dan  pembelajaran  lebih terasa 
bermakna, sehingga hasil belajar peserta didik  pun  akan  meningkat.  Karena  model 
discovery  learning  ini  dalam  prosesnya menggunakan  kegiatan  dan  pengalaman 
langsung  sehingga  akan  lebih  menarik perhatian  anak  didik  dan  memungkinkan 
pembentukan  konsep-konsep  abstrak  yang mempunyai  makna,  serta  kegiatannya  
pun lebih  realistis  Kegiatan penemuan  yang  dilakukan  oleh manusia  itu sendiri  
dan  dilakukan  secara  aktif  akan memberikan  hasil  yang  paling  baik,  serta akan  
lebih  bermakna  bagi  dirinya  sendiri (Bruner  dalam  Sujana,  2014).   
Model discovery  learning    banyak  memberikan kesempatan  bagi  para  anak  
didik  untuk terlibat  langsung  dalam  kegiatan  belajar, kegiatan  seperti  itu  akan  
lebih membangkitkan  motivasi  belajar,  karena disesuaikan  dengan  minat  dan  
kebutuhan mereka  sendiri. 
Discovery Learning  mempunyai prinsip yang sama dengan inkuiri  (inquiry) 
dan  Problem Solving. Tidak ada perbedaan yang prinsipil pada ketiga istilah ini, pada 
Discovery Learning lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang 
sebelumnya tidak diketahui. Perbedaannya dengan discovery ialah bahwa pada 
discovery masalah yang diperhadapkan kepada  peserta didik semacam masalah yang 
direkayasa oleh guru. Sedangkan pada inkuiri masalahnya bukan hasil rekayasa, 
sehingga peserta didik harus mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya untuk 
mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu melalui proses penelitian, 
sedangkan  Problem Solving  lebih memberi tekanan pada kemampuan menyelesaikan 
masalah. Akan tetapi prinsip belajar yang nampak jelas dalam  Discovery Learning  
adalah materi atau bahan pelajaran yang akan disampaikan tidak disampaikan dalam 
bentuk final akan tetapi peserta didik sebagai peserta didik didorong untuk 
mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi 
sendiri kemudian mengorgansasi atau membentuk (konstruktif) apa yang mereka 
ketahui dan mereka pahami dalam suatu bentuk akhir.   
Menurut Borthick dan Jones (2000) menyatakan bahwa dalam pembelajaran 
discovery, peserta belajar untuk mengenali masalah, solusi, mencari informasi 
yangrelevan, mengembangkan strategi solusi, dan melaksanakan strategi yang dipilih. 
Dalamkolaborasi pembelajaran penemuan, peserta tenggelam dalam komunitas 
praktek,memecahkan masalah bersama-sama. 
Tahapan Model pembelajaran Discovery Learning pada penelitian ini merujuk 
pada tahapan Discovery learning menurut Kemendikbud (2013: 268-269), yaitu: 
a. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 
b. Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah) 
c. Data collection (pengumpulan data). 
d. Data processing (pengolahan data) 
e. Verification (pembuktian) 
f. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 
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Kelebihan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning menurut Kemendikbud 
(2013: 266-267): 
1. Pengetahuan yang diperoleh sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan 
pengertian, ingatan dan transfer.  
2. Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena tumbuhnya rasa menyelidiki 
dan  berhasil.  
3. Memungkinkan peserta didik berkembang  dengan cepat dan sesuai dengan 
kecepatannya sendiri.  
4. Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan 
melibatkan  akalnya dan motivasi sendiri.  
5. Membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya, karena  memperoleh 
kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.  
6. Berpusat pada peserta didik dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan 
gagasan-gagasan. 
7. Mendorong peserta didik berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri;  
8. Mendorong peserta didik berfikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri;  
9. Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik;   
10. Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang;  
11. Proses belajar meliputi sesama aspeknya peserta didik menuju pada pembentukan   
12. manusia  seutuhnya. 
4. Reward  
Menurut  bahasa,  reward  berasal  dari  bahasa  inggris  yang  berarti penghargaan atau 
hadiah (Shadily dan John, 2006: 485). Sedangkan menurut istilah,  banyak  sekali  
pendapat  yang  mengemukakan,  diantaranya,  reward sama  dengan  ganjaran,  yang 
memiliki  arti  hadiah,  balasan  yang  dikenakan kepada seseorang atas apa yang telah 
dilakukannya (Nata, 1997: 306 dalam Jannah, 2013).   
Reward (hadiah/ganjaran) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki pengertian 
sebagai pemberian, ganjaran karena memenangkan suatu perlombaan; pemberian  dalam  
bentuk  kenang-kenangan,  penghargaan,  atau  penghormatan; tanda kenang-kenagan 
mengenai suatu perpisahan; cendera mata. Shoimin (2014: 157)  menyatakan  bahwa  
“Reward  sebagai  alat  pendidikan  diberikan  ketika seorang anak melakukan sesuatu 
yang baik, telah berhasil mencapai sebuah tahap perkembangan  tertentu,  atau  
tercapainya  sebuah  target”. 
Sardiman    (2011:  92)  menyatakan  bahwa  “hadiah  (reward)  merupakan  suatu 
bentuk untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah”. “Hadiah 
(reward)  merupakan  suatu  cara  untuk  menggerakkan  atau  membangkitkan motivasi  
belajar  siswa”  (Hamalik,  2004:  166).  “Hadiah  (reward)  adalah  suatu bentuk  
pemeliharaan  dan  peningkatan  motivasi  siswa  guna  mendorong  siswa untuk  
melakukan  usaha  lebih  lanjut  guna  mencapai  tujuan-tujuan  pengajaran” (Slameto, 
2010: 176).  
Berdasarkan  beberapa  pengertian  tersebut,  dapat  disimpulkan  bahwa reward  
(ganjaran/hadiah)  merupakan  suatu  bentuk,  cara,  atau  strategi  yang digunakan  oleh  
guru  untuk  membangkitkan,  menumbuhkan,  memelihara,  dan meningkatkan  motivasi  
belajar  siswa  di  sekolah  agar  seluruh  siswa  terdorong untuk  melakukan  usaha-usaha  
berkelanjutan  dalam  rangka  pencapaian  tujuan-tujuan  pengajaran.   
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Tujuan reward adalah membangkitkan atau mengembangkan minat. Tujuan  pemberian  
reward  dalam  belajar  adalah  bahwa  setelah  seseorang menerima  penghargaan  karena  
telah  melakukan  kegiatan  belajar  dengan baik,  ia  akan  terus  melakukan  kegiatan  
belajarnya  sendiri  di  luar  kelas (Hamalik,  2005:  184).  Jadi,  reward  adalah  alat  
bukan  tujuan  hendaknya diperhatikan jangan sampai penghargaan menjadi tujuan.  
 
Adapun bentuk reward, antara lain:  
a.  Guru memberikan acungan jempol pada saat proses belajar mengajar.  
b.  Adanya pujian atau sanjungan ketika anak mampu melaksanakan  tugas 
dengan baik. 
c. Guru memberikan  tepukan punggung atau  tepukan  tangan ketika  siswa 
menunjukkan prestasi.  
d. Guru    memberikan  senyuman  ketika  siswa  bertingkah  laku  baik  dan 
sopan.  
e.  Guru  memberikan  kata-kata  “hebat,”  “bagus,”  atas  prestasi  seorang 
siswa  
g. Guru mamberikan hadiah berupa benda kepada anak. 
h. Guru memberikan simbol-simbol. 
Beberapa tujuan pemberian reward dalam proses pembelajran, diantaranya adalah sebagai 
berikut:  
a. Meningkatkan perhatian siswa dalam proses belajar mengajar.  
b. Membangkitkan, memelihara, dan meningkatkan motivasi belajar siswa.  
c. Mengontrol  atau mengubah  sikap  yang mengganggu  kearah  tingkah  laku 
belajar yang bersifat produktif.  
d. Mengembangkan dan mengatur diri sendiri dalam belajar.  
e. Mengarahkan  kepada  cara  berpikir  yang  baik  (Hasibuan  dan Moedjiono, 
1995: 58 dalam Jannah, 2013 ). 
Diakui  bahwa  pemberian  reward  memiliki  banyak  kelebihan, namun secara 
umum dapat disebutkan sebagai berikut:   
1) Memberikan  pengaruh  yang  cukup  besar  terhadap  jiwa  siswa  untuk 
melakukan perbuatan yang positif dan besifat progresif.  
2) Dapat  menjadi  pendorong  bagi  siswa  lainnya  untuk  mengikuti  anak yang  
telah memperoleh  pujian  dari  gurunya;  baik  dalam  tingkah  laku, sopan  
santun  ataupun  semangat  dan motivasinya  dalam  berbuat  yang lebih  baik.  
Proses  ini  sangat  besar  kontribusinya  dalam memperlancar pencapaian tujuan 
pendidikan. 
 
A. Kerangka Konseptual  
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B. Hipotesis Tindakan  
Penerapan model pembelajaran discovery learning diserta pemberian reward dapat 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas XI MIA 1  SMAN 7 PADANG.  
3. METODOLOGI  
A. Jenis dan Metode Penelitian 
Jenis penelitian  ini  merupakan  penelitian  tindakan  kelas  (PTK).  Penelitian 
tindakan  kelas  (PTK)  adalah  kegiatan  ilmiah  yang  dilakukan  oleh  guru  di  kelas dengan  
jalan merancang, melaksanakan, mengamati  dan merefleksikan  tindakan melalui  beberapa  
siklus  secara  kolaborasi  dan  partisipatif  yang  bertujuan  untuk memperbaiki atau 
meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelas. Metode penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas model Kurt Lewin. konsep pokok PTK 
menurut Kurt Lewin terdiri dari empat komponen yaitu: Perencanaan (planning), tindakan 
(acting), pengamatan (observasing), dan refleksi (reflecting). hubungan keempat komponen ini 
dipandang sebagai satu siklus. 
B. Setting Penelitian 
1. Waktu dan tempat penelitian.  
a. Waktu penelitian : Juli – Okrober 2018. 
b. Tempat penelitian : SMAN 7  Padang 
2. Subyek Penelitian. 
subyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIA 1 SMAN 7 
Padang dengan jumlah peserta didik sebanyak 31 orang. 
3. Obyek penelitian  
obyek penelitian ini adalah motivasi dan kreatifitas peserta didik kelas XI MIA 1 pada 
pokok bahasan jaringan hewan. 
C. Prosedur  Penelitian 
Penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan terdiri atas 2 siklus, yaitu siklus I dan siklus 
II masing-masing terdiri dari 2 kali pertemuan. Siklus I dan II  terdiri dari 4 tahapan kegiatan 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.  
 
1. Siklus I 
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Perencanaan tindakan adalah kegiatan menyusun rencana penelitian tindakan yang 
diselenggarakan dalam proses pembelajaran. Perencanaan disusun dan dipilih atas dasar 
pertimbangan kemungkinan untuk dilaksanakan secara efektif dan situsional. Sedangkan 
sifatnya fleksibel dan dapat dirubah sesuai dengan perkembangan yang terjadi. Adapun yang 
dilakukan peneliti pada tahap perencanaan meliputi: 
1. Menentukan siklus yang terdiri dari dua siklus. 
2. Menentukan kelas penelitian yaitu kelas XI MIA 1. 
3. Menentukan materi, yaitu pada pokok bahasan Jaringan Hewan. 
4. Menyusun RPP. 
5. Menyusun lembar kerja peserta didik (LKPD). 
6. Menyusun bahan ajar. 
7. Menyusun lembaran pengamatan. 
8. Menyusun evaluasi. 
9. Menyiapkan reward. 
 
b. Pelaksanaan/tindakan 
Pada tahap ini, peneliti bertindak sebagai pelaksana dan guru biologi bertindak sebagai 
observer atau pengamat. Pelaksanaan tindakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan fokus pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas. 
  Pada tahap ini, proses pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran kooperatif 
tipe discovery learning disertai pemberian reward pada setiap siklusnya dilaksanakan sesuai 
dengan rencana yang telah disusun. peserta didik secara berkelompok yang terdiri dari 5 orang  
tiap kelompoknya,  nama kelompok berdasarkan warna,  kemudian setiap kelompok 
mengerjakan LKPD yang telah dibagikan oleh guru.  Setelah selesai mengerjakan dan 
mendiskusikan LKPD peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok kedepan kelas. 
Kelompok yang tampil berdasarkan kemauan. Setiap kelompok yang tampil akan diberi 
reward berupa jempol. Setelah kelompok menyelesaikan presentasi maka dibuka sesi Tanya 
jawab untuk diskusi kelas mengenai masalah yang dibacakan kelompok tampil, setiap peserta 
didik yang bertanya diberi reward  berupa jempol. Apabila ada jawaban kurang lengkap 
dijawab oleh kelompok, maka boleh dilempar ke kelompok lain, setiap tambahan yang 
diberikan maka akan diberi rewar berupa jempol.  
 Diakhir pembelajaran guru meminta peserta didik membuat ringkasan materi berupa mind 
map, tujuannya untuk mempermudah peserta didik dalam  memahami materi lebih lanjut.  
Proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan RPP yang telah disusun. 
c. Pengamatan 
Pengamatan bertujuan untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan terkait. Peneliti 
perlu mengamati proses tindakan, pengaruh tindakan, keadaan dan kendala tindakan. 
Pengamatan dilakukan sepanjang proses pembelajaran berlangsung. Pada pengamatan peneliti 
dibantu oleh Ratnawita, S.Pd   yang bertindak sebagai observer dengan menggunakan lembar 
observasi. Aktivitas peserta didik yang diamati selama proses pembelajaran berlangsung 
terlampir di dalam lembar observasi. 
d. Refleksi  
Pada tahap ini dikumpulkan semua bentuk data yang bertujuan untuk memberikan 
informasi mengenai perkembangan aktivitas peserta didik. Hasil refleksi digunakan untuk 
memperbaiki kekurangan siklus I dan menjadi tindak lanjut dalam siklus II. Setelah dilakukan 
refleksi, maka disusun rencana berdasarkan informasi yang terjadi pada siklus I untuk 
dilakukan pada siklus berikutnya. 
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2. Siklus II  
Pada prinsipnya, semua kegiatan yang ada pada siklus II hampir sama dengan  
kegiatan pada siklus I, siklus II merupakan perbaikan dari siklus I, terutama didasarkan pada hasil 
refleksi pada siklus I.  
1.  Tahapannya tetap sama yaitu: perencanaan,  pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.  
2.  Materi pelajaran berkelanjutan.  
3.  Efektivitas kerja kelompok peserta didik diharapkan semakin tinggi.  
4.  Pada tahap tindakan  ada perbaikan tindakan kegiatan yang dijabarkan sebagai berikut : 
(1) peneliti berusaha menguasai kelas dengan baik  
(2) berusaha memaksimalkan keaktifan siswa dalam proses pemecahan masalah  
(3) mengaktifkan diskusi kelompok  
(4) memberikan reward tambahan kepada kelompok yang paling aktif, berupa medali.   
D. Variabeldan Data 
1. Variabel 
Variabel pada penelitian tindakan kelas terdiri dari: 
a. Variabel bebas berupa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
discovery learning.  
b. Variabel terikat yaitu aktivitas peserta didik 
2. Data penelitian 
a. Jenis data  
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer yaitu yang diperoleh langsung 
dari peserta didik mengenai aktivitas belajar pesertadidik setelah penelitian ini 
dilakukan. 
b. Sumber data 
Sumber data adalah peserta didik kelas XI MIA 1  yang  berjumlah 31 orang pada 
SMA Negeri 7 Padang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar aktivitas belajar peserta 
didik. Lembar aktivitas belajar peserta didik digunakan untuk menegtahui perkembangan 
aktivitas belajar pesertadidik. Aktivitas yang diamati oleh observer dengan menggunakan 
instrumen aktivitas pesertadidik dapat dilihat padatabel 1 berikut: 
Tabel 1. Instrumen aktivitasbelajar peserta didik 
No. Aktivitas yang diamati Jumlah Presentase 
1. Aktif berdiskusi   
2. Mengerjakan LKPD   
3. Bertanya   
4. Menjawab pertanyaan   
5. Menanggapi/menambahkanjawaban   
Rata-rata aktivitas   
 Cara observer mengisi lembar observasi dengan cara menghitung berapa banyak peserta didik 
yang menunjuk (mengacungkantangan) untukaktivitas 3, 4, dan 5, sedangkan aktivitas 1 dan 2 
dengan cara observer berjalan memperhatikan pesertadidik. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah observasi, hasilnya 
di pergunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas belajar peserta didik. sedangkan alat 
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pengumpul data berupa lembar observasi  untuk mengukur tingkat aktivitas peserta didik 
dalam belajar. 
G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yang berarti hanya memaparkan data yang 
diperoleh melalui observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. 
Data yang diperoleh kemudian disusun, dijelaskan dan akhirnya dianalisis dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan dengan menyajikan dalam bentuk persentase untuk 
setiap siklus  
Data yang terkumpul diolah dengan teknik presentif  dikemukakan oleh Purwanto (2012) 
yang telah dimodifikasi: 
S = R/N x 100% 
Keterangan: 
S : persentase aktivitas peserta didik  
R : jumlah pesertadidik yang aktif 
N : jumlah peserta didik yang diteliti 
Persentase aktivitas rata-rata selama 1 siklus didapat dengan menjumlahkan pesentase 
aktivitas setiap kali pengamatan dalam satu siklus dibagi dengan jumlah pengamatan pada 
siklus tersebut. Selanjutnya hasil analisa dibandingkan dengan indikator keberhasilan. 
Tindakan ini dikatakan berhasil apabila rata-rata persentase aktivitas pesertadidik meningkat 
untuk setiap siklus. Berikut tabel presentase yang dimodifikasi dari Suharsimi Arikunto (2012 
). 
Tabel 2. Skala persentase  
Persentase Pencapaian Interprestasi 
76 – 100 % Sangat baik 
56 – 75 % Baik 
40 – 55 % Cukup 
0 – 39 % Kurang Baik 
 
H. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya aktivitas belajar peserta 
didik kelas XI MIA 1 SMA Negeri 7 Padang melalui model pembelajaran discovery learning. 
Menurut ketuntasan kelas, apabila terdapat > 56% peserta didik  yang  aktif dalam  
pembelajaran dikelas,  persentasi aktivitas peserta didik dapat dikatakan baik sesuai dengan 
skala menurut Arikunto .   
I. Jadwal Penelitian 
   Tabel 3. Jadwal pelaksanaan siklus I dan siklus II 
Siklus I Tanggal materi 
Perencanaan  01 -09-2018  
Tindakan dan 
pengamatan  
08s/d12- 09-2018  
PertemuanI 08-09-2018 Jaringan epitel  
Pertemuan II 12-09-2018 Jaringan otot dan saraf 
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Refleksi  13-09-2018  
Siklus II   




PertemuanI Jum’at /15-09-2018 Jaringan ikat 
Pertemuan II Selasa /19-09-2018 Jaringan ikat 
Refleksi dan olah data 25-09-2018  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 
Hasil pengamatan aktivitas peserta didik yang dilakukan terhadapa XI MIA 1 yang 
berjumlah 31 orang  selama pembelajaran   dengan menggunakan model  pembelajaran 
discovery learning disertai pemberian reward dapat diukur dengan menggunakan  lembar 
aktivitas peserta didik. Pada bagian ini dimuat hasil penelitian tentang aktivitas belajar peserta 
didik di kelas XI MIA1 SMAN 7 Padang. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, setiap 
siklus terdiri dari dua pertemuan. Berdasarkan lembar observasi aktivitas belajar peserta didik, 
diperoleh data sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian pada siklus I 
Pertemuan pertama siklus I pada tanggal 5 September 2018 dan pertemuan kedua 
tanggal September  2018. Aktivitas peserta didik pada siklus I terlihat pada tabel  4 berikut. 
Tabel 4. Data hasil pengamatan aktivitas belajar peserta didik pada siklus I 
No.  Aktivitas belajar  
Pertemuan ke  Rata-
rata 
PERSENTASE %  KRITERIA  
1 2 
1 
aktif berdiskusi dalam 





28 29 28.5 98.28 
SANGAT 
BAIK  
3 Bertanya 17 18 17.5 60.34 CUKUP  
4 menjawab pertanyaan 17 18 17.5 60.34 CUKUP  
5 
menanggapi/ 
menambahkan jawaban 7 9 8 27.59 
KURANG 
BAIK  
TOTAL  98.5 67.93 BAIK  
 Nilai rata-rata aktivitas belajar peserta didik 67.93% termasuk kategori baik menurut skala 
peniaian Arikunto. Aktivitas belajar peserta didik pada siklus I telah meningkat dibandingkan 
dengan aktivitas belajar peserta didik disbanding refleksi awal yang hanya sedikit peserta didik 
yang aktif  dalam pembelajaran.  
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2. Hasil penelitian pada siklus II 
Pertemuan pertama siklus II pada tanggal September  2018 dan pertemuan kedua tanggal 
September 2018. Aktivitas peserta didik pada siklus II terlihat pada tabel 5 berikut.  
Tabel 5. Data hasil pengamatan aktivitas belajar peserta didik pada siklus II 
No.  Aktivitas belajar  
Pertemuan ke  
rata-rata PERSENTASE %  KRITERIA  
1 2 
1 
aktif berdiskusi dalam 





29 29 29 100.00 
SANGAT 
BAIK  
3 Bertanya 21 22 21.5 74.14 BAIK  





13 15 14 48.28 CUKUP 
TOTAL  78.62 BAIK  
 
Nilai rata-rata aktivitas belajar peserta didik 78.62% termasuk kategori baik menurut skala 
peniaian Arikunto. Aktivitas belajar peserta didik pada siklus II telah meningkat dibandingkan 
dengan aktivitas belajar peserta didik pada siklus I yaitu 68.96%, meskipun katagoti masih 
sama yaitu baik. 
B. Pembahasan  
Penerapan model discovery learning untuk meningkatan aktivitas  belajar peserta didik 
pada kelas X MIA1 SMAN 7 Padang dilaksanakan selama 2 (dua) siklus, siklus tersebut 
meliputi beberapa tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, serta pengamatan dan 
refleksi.  
Pada siklus 1 persentase peserta didik yang bertanya, menjawab pertanyaan  aktivitas 
dikatakan cukup dengan persentase 67.93% ini menandakan bahwa masih banyak peserta didik 
yang tidak melakukan aktivitas bertanya dan  menanggapi/menambahkan jawaban   dan saat 
menanggapi  hanya sebagian kecil peserta didik yang menambahkan jawaban dengan 
persentase 27.59%.  Namun secara keseluruhan aktivitas peserta didik dikatagorikan baik. 
Pada siklus 2 peneliti melakukan berbagai hal yang bertujuan untuk meningkat hasil 
pembelajaran. Adapun usaha-usaha yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut (1) peneliti 
berusaha menguasai kelas dengan baik (2) berusaha memaksimalkan keaktifan siswa dalam 
proses pemecahan masalah (3) mengaktifkan diskusi kelompok (4) memberikan reward berupa 
jempol dan medali.  
 Pada siklus 2 ini telah terjadi peningkatan aktivitas belajar peserta didik disbanding 
dengan aktivitas pada siklus 1, dimana persentase peserta didik bertanya dan  menjawab 
pertanyaan naik menjadi 74.14% dan dikatakan baik. Persentase aktivitas menaggapi 
pertanyaan juga naik menjadi 48.28% , meskipun katagori cukup. Namun secara keseluruhan 
aktivitas dikatakan baik dengan persentese 78.62%. 
Pada penelitian ini dapai diamati bahwasanya telah terjadi peningkatan aktivitas belajar 
peserta didik  dilihat dari pembelajaran siklus I ke Siklus 2. Hal ini dapat dilihat pada tabel 6 
berikut. 
Tabel 6.  Perbandingan aktivitas belajar peserta didik pada siklus I dan siklus II 
No.  Aktivitas belajar  siklus  ke  
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% KRITERIA  % KRITERIA  
1 















3 Bertanya 60.34 BAIK  74.14 BAIK  
4 Menjawab pertanyaan 60.34 BAIK  74.14 BAIK  
5 
Menanggapi/ 








Peningkatan pada data di atas akan lebih jelas dilihat pada grafik di bawah ini: 
 
Gambar 2. Grafik Hasil Siklus I dan Siklus II 
Keterangan: 
1= Aktif berdiskusi dalam kelompok 
2= Mengerjakan LKPD 
3= Bertanya 
4= Menjawab pertanyaan 
5= Menanggapi/menambahkan jawaban 
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Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan model Discovery 
Learning untuk meningkatan aktivitas belajar peserta didik di kelas XI  MIA1  SMAN 7  Padang, 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas 
XI MIA2  SMA Negeri 7 Padang. Peserta didik sangat antusias dengan model pembelajaran 
yang diterapkan, karena menyenangkan dan tercipta interaksi antar peserta didik dalam 
kelompok dan dengan kelompok lain untuk saling terbuka dan bertukar informasi dengan 
percaya diri. 
2. Peningkatan presentase atifitas belajar biologi naik sebesar  10.72 % dari siklus 67.93% 
menjadi 78.62% pada siklus 2.  
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti setelah melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) sebagai berikut. 
1. Model Discovery Learning dapat dijadikan salah satu model pembelajaran alternatif untuk 
meningkatkan l keaktifan peserta didik di kelas.  
2. Model Discovery Learning memerlukan pengelolaan kelas yang baik dan pengaturan waktu 
yang tepat agar kegiatan pembelajaran dengan model ini dapat terlaksana dengan baik. 
3. Peneliti selanjutnya dapat melaksanakan penelitian tindakan kelas menggunakan model 
Discovery Learning dengan subjek dan objek penelitian yang berbeda agar dapat 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan kualitas pembelajaran di kelas. 
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